Budaya menjatuhkan teman dalam kongregasi by Suparno, Paulus
1 
 
BUDAYA MENJATUHKAN TEMAN DALAM KONGREGASI 
Rohani, Juli 2012, hal 25-28 
Paul Suparno, S.J. 
 
 Kita semua sebagai anggota suatu kongregasi diharapkan hidup saling membantu satu 
sama lain dalam semangat kasih Tuhan Yesus. Dengan semangat itu kita akan semakin kuat 
dalam menjalani panggilan Tuhan bersama.  Namun dalam kenyataan, sering terjadi yang 
sebaliknya, yaitu kita saling menjatuhkan saudara kita sendiri. Inilah yang sering terjadi! 
 Suster Sinisia terkenal di komunitas sebagai pribadi yang suka sinis dan merendahkan 
orang lain. Jarang dari mulutnya keluar kata pujian atau pengakuan pada orang lain. Waktu ada 
seorang suster bercerita bagaimana ia dapat membantu karya sosial paroki dengan baik dan 
banyak orang gembira menerima pertolongannya, Sr. Sinisia dengan lantang berseru “Ah, itu 
hanya mencari pujian saja!” Maka Suster itu menjadi jengkel dan kecewa. Waktu suster-suster 
lain mengucapkan selamat kepada suster kepala sekolah karena sekolahnya mendapatkan 
penghargaan dari pemerintah dan kepala sekolah itu kelihatan di TV dalam acara penyerahan 
hadiah; Sr. Sinisia dengan keras ngomong “Sombong, itu hanya mau dilihat orang saja!” 
Akibatnya suasana komunitas yang tadinya gembira menjadi terdiam. Suster kepala sekolah 
merasa tersinggung dan sakit hati.  
 Bruder Munafikus kurang disukai dalam komunitas karena ia suka membicarakan 
kejelekan temannya di saat temannya tidak ada di kamar makan. Bila bruder Markus tidak ada di 
rumah, Br. Munafikus dengan enaknya menceritakan kekurangan dan kejelekan bruder Markus 
kepada yang lain. Bila bruder Markus ada di rumah, ia diam saja. Kalau bruder lain, yaitu bruder 
Yohanes tidak ada di rumah, maka ganti kejelekannya yang diungkap oleh Br. Munafikus. 
Dengan cara demikian suasana komunitas menjadi kurang sehat. Tambahan lagi beberapa bruder 
menjadi tidak suka. 
 Frater Negativus merasa dirinya hebat dan paling baik di tengah para frater. Ia dengan 
mudah melihat segi negatif teman-teman lain. Bila menilai temannya selalu yang dominan 
adalah segi negatif, seakan-akan teman-temannya tidak mempunyai segi positif dalam hidup 
mereka. Kalaupun ia memulai menilai temannya dengan nada positif, maka selalu diakhiri 
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dengan segi negatif yang jauh lebih banyak. Maka tidak mengherankan bila banyak frater tidak 
suka kepadanya dan mencoba menghindar dari dia. 
 Pastor Dendamus juga mempunyai keunikan. Penilaiannya terhadap seseorang selalu 
didasarkan pada pengalaman yang dulu, padahal orangnya sudah berubah. Ia tidak mudah 
percaya bahwa seseorang itu yang dulu buruk sekarang dapat menjadi baik. Maka ia selalu 
menilai pastor lain sebagai jelek, kalau ia pernah bersama pastor itu beberapa tahun yang lalu 
dan memang waktu itu ia jelek. Padahal pastor itu sekarang sudah berubah menjadi pastor yang 
sangat baik. “Pokoknya, aku tidak percaya pada dia,” demikian katanya. “Dia dulu pernah tidak 
jujur, sekarang pasti juga tidak jujur,” katanya. Maka beberapa orang yang pernah konflik 
dengan dia akan selalu dinilai jelek. Ia tidak dapat mengerti bahwa seseorang itu dapat berubah 
dan berkembang. Maka beberapa orang yang hidup bersama dia menjadi tegang dan tidak bebas. 
Kalau pernah bersalah atau keliru, akan selalu dikatakan  ia yang keliru. Pernah ada seorang 
pastor memecahkan gelas, maka kalau ada gelas pecah selalu ia yang dituduh; padahal bukan dia 
penyebabnya. 
 Suster Curigaria disebut demikian karena memang mempunyai kebiasaan mencurigai 
orang lain, mencurigai teman-temannya. Ia tidak mudah percaya kepada teman-temannya, 
apalagi bila teman-temannya pernah ketahuan berbuat salah di hadapan dia. Sr. Curigaria mudah 
mencurigai suster yang pulang agak malam sebagi bertindak tidak baik; mencurigai suster yang 
sering kegiatan keluar sebagai tidak setia; mencurigai suster yang temannya banyak cowok 
sebagai melanggar kaul keperawanan. Ia tidak mudah mempercayakan suatu tugas kepada yang 
lain karena kecurigaan yang besar. Akibatnya teman-teman tidak gembira bila bekerja atau hidup 
bersama dengan dia. 
 Suster Laporana dikenal oleh teman-teman sekomunitas sebagai orang yang suka 
melaporkan kejelekan temannya secara tidak obyektif kepada pimpinan rumah atau provinsial. 
Meski dalam pmbicaraan kelihatannya tidak terjadi apa-apa, tetapi tiba-tiba ada laporan kepada 
pimpinan bahwa temannya begini atau begitu. Situasi menjadi lebih repot dan tegang, bila 
pimpinan dengan begitu saja menerima laporan jelek tersebut. Maka teman-teman harus super 
hati-hati berbicara dan bertingkah bila Sr. Laporana ada di situ. Seringkali Sr. Laporana 
membuat kasak kusuk, agar orang tertentu yang ia tidak suka, dipindahkan ketempat lain. 
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 Kisah-kisah di atas hanyalah sebagian kecil dari kisah nyata dalam hidup berkomunitas 
dan bertarekat. Secara umum kisah-kisah itu menggambarkan bahwa dalam biara kita masih 
sering tejadi tindakan tanpa kasih terhadap teman-teman atau saudara dalam komunitas atau 
kongregasi. Tindakan-tindakan itu adalah tindakan tanpa cinta, yang menghancurkan hidup 
orang lain dan bahkan panggilan orang lain. 
 
Mengapa Orang Menjahati Temannya 
 Kita kadang heran mengapa ada orang yang sengaja dengan senang hati berbuat jahat 
terhadap temannya sekomunitas atau sekongregasi. Kita yang tahu bahwa semangat kongregasi 
adalah kasih, menjadi heran mengapa tindak menjatuhkan orang lain itu terjadi. Ada beberapa 
alasan yang kiranya dapat kita refleksikan antara lain sebagai berikut.  
 Orang iri hati. Karena teman lain lebih berhasil dalam karya, dalam hidup membiara, kita 
dapat menjadi iri. Kita menjadi tidak senang bahwa teman kita berkembang lebih baik, apalagi 
bila teman itu dulu kita nilai kurang baik dari pada kita. Karena rasa iri,  maka kita sulit 
menerima dan memuji keberhasilan orang lain. Akibatnya keluar dari diri kita tindakan sinis atau 
selalu menilai jelek orang lain. Dengan demikian maka mereka menjadi kelihatan kurang baik 
dan kita menjadi sedikit lebih baik. 
 Orang ingin menjadi kelihatan hebat. Beberapa orang menjahati orang lain agar dirinya 
sendiri kelihatan hebat dan berhasil. Oleh karena kita tidak dapat mengembangkan kehebatan 
kita sendiri dengan usaha sendiri, jalan yang ditempuh adalah dengan menjatuhkan orang lain. 
Bila orang lain yang hebat itu jatuh, maka kita dapat kelihatan lebih hebat.  Untuk itulah lalu kita  
menjelekkan dan menjatuhkan orang lain, menilai buruk orang lain secara tidak obyektif, dan 
bahkan mengatakan kejelekan teman-teman sendiri di depan orang lain yang tidak perlu 
mengerti.  
 Sudah lama bermusuhan dan bersaing. Beberapa dari kita selalu sinis dan memandang 
orang lain lebih rendah dan jelek, karena orang itu sudah lama bermusuhan dan bersaing dengan 
temannya. Dapat terjadi sejak di novisiat atau bahkan di seminari sudah bersaing secara tidak 
sehat dan persaingan ini tidak pernah didamaikan selama dalam pendidikan dan di biara. 
Karakter negatif. Beberapa orang selalu bersikap negatif teerhadap keberhasilan orang 
lain, sering disebabkan karena karakternya yang negatif. Karakter negatif itu dapat disebabkan 
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oleh pengalaman hidup yang selalu jelek, gelap, trauma, dan juga pengalaman selalu 
direndahkan oleh orang lain. Pengalaman gelap dalam hidupnya tidak pernah diolah dengan baik, 
sehingga mewarnai hati dan pikirannya yang selalu gelap. Hati dan pikiran yang gelap dengan 
mudah muncul dalam sikap yang tidak positif terhadap orang lain. Dalam bahasa rohani orang 
itu masih hidup dalam kegelapan batin, sehingga yang keluar dari batinnya selalu berwarna 
hitam. 
Rasa minder, tidak percaya diri. Beberapa orang dari kita bersikap sinis dan negatif 
terhadap kebaikan dan kemajuan orang lain karena ia sendiri sangat minder dan tidak punya 
kepercayaan diri. Secara psikologis ia mengalami bahwa hidupnya tidak mempunyai nilai positif. 
Oleh karena ia sendiri tidak percaya diri maka ungkapan terhadap orang lain juga dapat negatif. 
Menurut banyak ahli, hanya orang yang punya kepercayaan diri dapat menghargai orang lain 
secara lebih obyektif. 
Kesombongan yang besar. Beberapa dari kita sulit menghargai orang lain, karena 
kesombongannya yang begitu besar. Ia merasa bahwa hanya dialah yang terhebat, yang terpandai 
dan tersuci di kongregasinya. Maka dengan mudah orang seperti ini tidak memandang mata 
orang-orang lain. Yang diinginkan adalah kehebatannya sendiri dan keinginannya dipuji serta 
diunggulkan sendiri. 
 
Usaha Penyembuhan Diri 
 Apakah orang yang selalu memandang jelek dan menjatuhkan orang lain dalam 
kongregasi ini dapat disembuhkan? Jawabannya, YA dan TIDAK. Ya, bila orang itu sendiri 
sadar bahwa ada yang tidak beres dalam dirinya dan mau mmperbaiki diri. Tidak, bila orang itu 
sendiri tidak mau dan merasa sudah hebat. Di bawah ini diungkapkan beberapa pendekatan yang 
dapat membantu bila orang sendiri ingin berubah. 
Menyadari akibat tindakannya pada orang lain. Untuk mengurangi dan menghentikan 
tindakan menjatuhkan orang lain, orang itu perlu dibantu untuk melihat apa akibat tindakannya 
bagi orang yang dijatuhkannya. Apa yang dialami, dirasakan, dan ditanggung oleh orang yang 
dijatuhkannya. Orang itu diajak melihat bahwa orang yang dijatuhkan atau dijelekkan, ternyata 
sakit hati, merasa jengkel, malu, dan tidak senang. Orang itu juga diajak untuk melihat 
bagaimana kalau ia sendiri diperlakukan seperti itu apakah ia senang dan bahagia? Apa dampak 
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tindakannya itu bagi kehidupan,  persaudaraan serta kemajuan kongregasi? Dengan melihat 
dampak yang negatif itu, diharapkan ia menjadi sadar dan mengurangi kebiasaan menjelekkan 
orang lain. 
Melihat kekurangan dan kelemahan sendiri. Orang diajak melihat atau diperlihatkan 
kepadanya, bahwa ia mempunyai kelemahan dan juga kekurangan. Ia perlu menyadari bahwa 
dirinya sendiri juga tidak lepas dari kekurangan dan kejelekan. Bila ia sadar akan hal ini 
barangkali lalu lebih mudah untuk juga menerima kelemahan orang lain. Hal ini terutama untuk 
yang merasa sok hebat sendiri, yang begitu sombong. 
Dibantu menerima diri bagi yang minder. Bagi orang yang suka menjelekkan orang lain 
karena ia sendiri minder, perlu dibantu agar ia menemukan kebaikan dirinya, sehingga mulai 
mempunuai kepercayaan diri dan tidak merasa terancam. Bila ia merasa aman dengan dirinya, ia 
akan lebih positif juga dalam menilai orang lain. 
Dibantu mengolah pengalaman gelap. Bagi mereka yang berkarakter jelek karena 
pengalaman hidup yang gelap, traumatis, dan menyakitkan, perlu dibantu untuk mengolah dan 
akhirnya berdamai dengan pengalaman itu. Bila pengalaman gelap itu akhirnya dapat diterima 
dengan gembira, maka ia akan juga mulai menghargai dan menerima orang lainj secara positif. 
Kesadaran bahwa kita saling membutuhkan batuan. Kita perlu disadarkan atau diajak 
menyadari bahwa dalam hidup kita ini kita butuh saling membantu. Kita tidak dapat  hidup 
sendirian. Kita hidup di komunitas yang saling membutuhkan. Lihat saja kalau kita sedang sakit, 
kita tidak dapat bergerak sendiri, kita membutuhkan orang lain. Kesadaran bahwa kita 
membutuhkan orang lain dapat membantu kita menghargai orang lain. 
Belajar berpikiran positif tentang orang lain. Kalau kita biasa dengan spontan berpikir 
negatif tentang orang lain, kiranya kita perlu melatih mulai berpikir positif tentang orang tersbut. 
Kalau muncul gagasan negatif pada orang lain, dengan cepat kita mengubah pikiran dengan 
bertanya kritis, “Apakah tidak ada yang baik dari orang itu? Bukankah orang itu juga merupakan 
ciptaan Tuhan yang diciptakan sesuai gambar Tuhan sendiri? Pasti ada segi positif di dalamnya.”  
Dengan menantang pikiran kita sendiri dan mencoba mencari segi positif orang lain, pelan-pelan 
kita akan lebih maju dalam menilai oran lain. 
 
Mengembangkan Semangat Kasih 
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 Kita semua perlu sadar dan sering berefleksi bahwa kita disatukan oleh Yesus dalam satu 
kongregasi atau komunitas yang sama. Meski kita berbeda, kita disatukan oleh panggilan yang 
sama dan cinta Yesus yang sama. Maka kita diharapkan dapat belajar semakin mencintai yang 
lain dan rela hidup saling membantu satu dengan yang lain. 
 Pengalaman hidup gereja perdana yang rukun dan saling membantu satu dengan yang 
lain, dapat menjadikan inspirasi bagi kita bahwa kita dapat hidup saling menguatkan dan 
meneguhkan; bukan sebaliknya saling menghancurkan satu dengan yang lain. 
 Kita perlu sadar bahwa dengan menjatuhkan orang lain, kongregasi kita sendiri yang rugi 
karena banyak energi digunakan untuk saling menjatuhkan dan bukannya untuk saling 
membantu meneguhkan dan berkarya. Budaya saling menjatuhkan akan merusak hidup bersama 
dalam kongregasi, sehingga kongregasi terhambat dalam pelayanannya karena energinya banyak 
dibuang untuk konflik atau permusuhan. 
 Sebenarnya kita perlu malu karena kita sering berkata kepada orang awam bahwa kita 
hidup dalam cinta, tetapi yang kita lakukan adalah justru saling menghambat dan menjatuhkan 
teman lain. Umat akan melihat bahwa ternyata kita tidak hidup dalam kasih. Dan ini jelas 
menjadi tanda dan kesaksian yang tidak baik bagi warta keselamatan dan kasih yang ingin kita 
wartakan kepada jemaat. 
 Semoga kita belajar saling menguatkan dan bukan menjatuhkan! 
 
